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Serangan OPT dan DP]

Memperhatikan surat Direktorat Jenderai Tanaman Pangan Kementerian
Pertanian Rl Nomor : B-1901/PW.170/C03/2020 perihal tersebut diatas, dengan
mempertimbangkan keadaan cuaca pada Musim Hujan (MH) Oktober-Maret
2019/2020 yang kondusif bagi perkembangan Organime Pengganggu
Tumbuhan (OPT) dan kejadian dampak perubanan iklim (DP!) danjir diperlukan
Upaya-upaya dan langkah operasional untuk mengantisipasi meluasnya
serangan OFT dan DPI tersebut. Saat ini luas serangan OPT, khususnya tikus
dan wereng batang coklat (WBC) cenderung meningkat di beberapa wilayah
sentra produksi dan berpotensi menurunkan produksi tanaman pangan

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Saudara untuk
mengantisipasi meluasnya kejadian serangan OPT dan DPI dengan
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengintensifkan identifikasi potensi dan pendataan serangan OPT serta
kejadian DPI, khususnya banjir. Data tersebut dilaporkan secara berkala

2. Meningkatkan sosialisasi potensi serangan OPT dan kejadian DPI di tingkat
kelompok tani serta melaksanakan gerakan pengendalian apabila diperlukan.

3. Mendorong petani ikut asuransi pertanian untuk menjamin usaha taninya

4. Menyiapkan bahan dan sarana yang diperlukan untuk mengantisipasi
kejadian tak terduga berupa stok pestisida, bantuan benih dan lair-lain.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.
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Tembusan disampaikan Yth.: .
1. Gubernur Jawa Tengah sebagai laporan

2. Bupati/Walikota di Jawa Tengah
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. Kepala Dina

. Kepala Dinas Pangan,

Ke . P
pala Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali di Boyolali:

Kepala Dj i 4
o] nas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Brebes di Brepesg-

. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Karanganyar di Karanganyar-
. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen g Kebumen'
. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kendal gi Kendal

'

. Kepala Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Klaten di Kiaten
. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus di Kudus:

. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang di Mungkid:;

. Kepala Dinas Kota Magelang di Magelang:

. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Pati di Pati:

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Pekalongan di Kajen;

. Kepala Dinas Pertanian Kota Pekalongan di Pekalongan:
. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Pemalang di Pemalang;

. Kepala Dinas Kabupaten Purbalingga di Purbalingga;
. Kepala Dinas Pertanian, Pangan, Kelautan dan Perikanan Kabupaten Purworejo diPurworejo;

. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Rembang di Rembang;

. Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang di Ungaran;
. Kepala Dinas Pertanian Kota Semarang di Semarang,

. Kepala Dinas Pertanian Kota Salatiga di Salatiga;

. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sragen di Sragen

Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Sukoharjo di Sukharjo;

Kepala Dinas Pertarian Kota Surakarta di Surakarta | _
Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tegal di Slawi:

i ani Tegal di Tegal,
Kepala Dinas Pertanian Kota |
i Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Temanggung di Temanggung
s

s Pertanian dan Pangan Kabupaten Wonogiri di Wonogiri;

la Dina | b
— Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo di Wonosobo
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1. Prakiraan Hujan Bulan September 2020

1) Prakiraan Sifat Hujan Bulan September 2020 wilayah Jawa Tengah
umumnya Normal (N) — Atas Normal (AN).

2) Prakiraan Curgh Hujan wilayah Jawa Tengah bulan September 2020

curah hujan diprakirakan >100 mm.

2. Prakiraan Hujan Bulan Oktober 2020

1) Prakiraan Sifat Hujan Bulan Oktober 2020 di wilayah Jawa Tengah
umumnya Normal (N) — Atas Normal (AN)

2) Prakiraan Curah Hujan wilayah Jawa Tengah Bulan Oktober 2020
umumnya berkisar antara 101 - 300 mm, kecuali Kota Tegal dan
Pekalongan; sebagian besar wilayah Kab. Jepara dan Klaten; sebagian
wilayah Kab. Pati, Rembang dan Wonogiri; sebagian W|Iayah_ utara Kab.
Brebes, Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan Demak; sebagian wulayah
barat laut Kab. Batang; sebagian kecil wilayah utara Kab. Blora; sebagian
kecil wilayah selatan Kab. Boyolali Curah Hujan < 101 mm (50 =100 mm).
Sedangkan sebagian besar Kab. Purbalungga; sebagian Kab.
Banjarnegara dan Kebumen; Kab. Pekalongan bagian selatan: sebagian
wilayah barat Kab. Wonosobo; wilayah tenggara Kab. Pemalang curah
hujannya diprakirakan berkisar antara 301 — 400 mm.

3. Prakiraan Hujan Bulan November 2020

1) Prakiraan Sifat Hujan Bulan November 2020 wilayah Jawa Tengah
umumnya Normal (N) — Atas Normal (AN). et G020 ads
2) Prakiraan Curah Hujan Jawa Toe(?gah kBulanli :je()t)V:gTane;)esar Wi
berkisar antara 201 - 5 mm kecua :
;r:tl:mlgg;bang, Pati dan Jepara; sebagian wilayah utara Kab. Brebes,



November 2020 s

Tegal, Pema

lang, Pekalongan Batang, Kendal dan Demak: '
. ‘ gan, : , Sebagia
wilayah Kap Klaten diprakirakan memiliki Curah Hujan 101 - 200 r%mn
Sementara sebagian besar wilayah Kab Banjarne i
sebagian wilayah Kab Wo

jan dan curah hujan Bulan September, Oktober dan
ebagaimana lampiran 1 dan 2.

4, Perkembangan OPT yang perlu dilakukan Perhatian antara |ain, -

1)

2)

Orgl_axni'?me Pengganggu Tanaman (OPT) Padi dengan wilayah serangan
meliputi

Penggerek Batang Kabupaten Brebes, Pemalang, Pekalongan,
Batang, Pati dan Cilacap.

WBC Kabupaten Brebes, Tegal, Pemalang, Kota
Pekalongan, Pekalongan, Kota Semarang, Kota
Salatiga, Kab. Semarang, Kendal, Rembang,
Banyumas, Cilacap, Banjarnegara
Temanggung, Purworejo, Kebumen, Sukoharijo,
Karanganyar, Sragen, Klaten dan Boyolali.
Tikus Kabupaten Pemalang, Semarang,
Cilacap, Purbalingga, Sukoharijo,
Karanganyar dan Boyolali.

Banyumas,
Sragen,

HPP Kabupaten Cilacap dan Banjarnegara.

Walangsangit dan - Kabupaten Cilacap.
Penyakit Hawar

Pelepah

Penyakit Kresek Kabupaten Pemalang, Pekalongan, Batang,
Jepara, Banyumas dan Cilacap.

Penyakit Blas - Kabupaten Tegal, Pemalang, Pati, Banyumas

dan Cilacap.

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)  Jagung dengan wilayah
serangan meliputi :

Tikus . Kabupaten Blora
; bogan,
doptera : Kabupaten Brebes, Tegal, Kendal, Gro_
g'lt?;iper?;o P Rembang, Blora, Banyumas, Purbalingga,
Sragen dan Klaten.

Ulat Grayak ; Kabupaten Pati

Bulai :  Kabupaten Grobogan



4)

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Serangan meliputi :

Tikus

. dan
Lyriomiza sp

Kumbang Daun

Kacang Hijau dengan wilayah

Kabupaten Grobogan.

Kabupaten Pati.

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) Hortikultura (Kubis, Kentang,

Tomat, Bawang Merah, Bawang Putih, Cabai, Pisang, Mangga dan
Salak) wilayah serangan meliputi :

Kubis
Ulat Daun

Ulat Krop

Kentang

Kutu Daun Persik
dan Pengorok Daun
Busuk Basah Daun
NSK dan Virus

Tomat
Busuk Basah Daun

Bawang Merah
Ulat Bawang
Trotol

Mati Pucuk

Bawang Putih
Ulat Bawang, Trotol
dan Busuk Fusarium

Cabai

Kutu Daun Persik
Trips

Virus

Virus kuning

Antraknose

Pisang
Layu Fusarium

Ulat
Daun

Penggulung

Kabupaten
Banjarnegara
Kabupaten
Magelang

Brebes, Semarang dan

Brebes, Banjarnegara  dan

Kabupaten Brebes
Kabupaten Brebes dan Wonosobo
Kabupaten Banjarnegara

Kabupaten Semarang

Kabupaten Brebes, Demak dan Pati
Kabupaten Grobogan
Demak

Kabupaten Brebes

Kabupaten Kudus

Kabupaten Brebes, Rembang, Blora
Kabupaten Banjarnegara dan Pemalang
Kabupaten  Semarang, Demak, Kudus,
Rembang, Blora, Magelang, Temanggung dan
Wonosobo.

Kabupaten Grobogan.

Kabupaten Semarang, Grobogan, Cilacap dan
Banjarnegara

Cilacap



- Mangga
Penggerek Ranting
dan lalat Buah . Rembang

- Salak
Lalat Buah dan Tikus : Banjarnegara

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka yang perlu dilakukan

dalam kaitan dengan OPT dan DPI adalah :

1)

2)

3)

4)

Mengawal pertanaman secara intensif dengan melakukan pengamatan dan
antisipasi dini terhadap serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT), Dampak Perubahan Iklim (DPI) serta pemantauan/monitoring secara
rutin dan berkelanjutan terhadap perkembangan OPT yang dimulai dari
pesemaian sampai pemanenan. Untuk wilayah endemis serangan OPT
perlu menyiapkan bahan pengendali OPT baik hayati maupun kimia, perlu
memetakan daerah serangan OPT dengan memanfaatkan hasil
pengamatan dan informasi peramalan OPT spesifik lokasi.

Melakukan pengendalian OPT secara pre-emtif dengan beberapa cara
antara lain pengolahan tanah secara sempurna, penggunaan pupuk
organik, perlakuan benih, optimalisasi penggunaan biopestisida, pelestarian
musuh alami dan penanaman refugia. Bila pH tanah untuk tanaman padi
kurang dari 6, lebih baik bila ditambahkan kapur dolomit.

Bila dijumpai peningkatan populasi atau gejala serangan OPT yang telah
mencapai ambang pengendalian, segera melakukan gerakan pengendalian
OPT baik secara swadaya maupun memanfaatkan bantuan sarana
pengendalian OPT dari Dinas Pertanian (Kabupaten/Kota atau Provinsi)

dengan mengikutsertakan pihak-pihak terkait antara lain PPL, Mantri Tani,
Aparat Pemerintahan dan tokoh masyarakat.

Mengaktifkan dan memperkuat posko pengendalian OPT di tingkat
lapangan. Posko pengendalian OPT agar dimanfaatkan semaksimal
mungkin dengan meningkatkan koordinasi dan konsolidasi petugas
lapangan (POPT PHP, PPL, Mantri Tani/Kepala UPTD) dan petani
pengamat dalam mengantisipasi serangan OPT sedini mungkin,
mendekatkan sarana pengendalian yang tersedia dengan sumber serangan
OPT, mobilisasi gerakan pengendalian OPT apabila diperlukan dan
mengintensifkan penyuluhan/bimbingan pengendalian OPT sesuai prinsip
PHT serta meningkatkan pemberdayaan kelompok perlindungan tanaman

antara lain RPH (Regu Pengendali Hama) dan alumni SLPHT, SLI dan
PPAH.

Melakukan perencanaan budidaya tanaman dengan baik sesuai iklim dan
kondisi setempat, antara lain dengan pemilihan varietas spesifik lokasi atau

varietas yang cukup tahan terhadap serangan OPT dan kekeringan serta
penggunaan pupuk berimbang

Melakukan koordinasi di tingkat daerah untuk menetapkan kebijakan dan
strategi, serta langkah antisipatif penanganan wilayah-wilayah yang terkena
bencana alam kekeringan dan/atau serangan OPT secara serempak.



) Mengopti
ptimalkan » ;
suntik. A bantuan sarana penanganan DPl seperti pompal‘sumur

an solusi permanen terhadap d - | '
e bk : ri p daerah endemis OPT seria
ya\;la% DPI (ban!ar-kekenr}gan). menyiapkan CPCL bantuan benih pad: bag
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Demikian kami sampai - d -
‘ \ paikan untuk dapat dipergunakan seperlunya. atas
perhatiannya diucapkan terimakasih "
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Tembusan disampaikan kepada Yth.:

1. Gubernur Jawa Tengah Cq. Plt. Sekda Prov. Jateng (sebagai laporan)
2. Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian;

3. Kepala Bidang/Balai yang Terkait di Distanbun Prov. Jateng

4. Pimpinan LPHP se Jawa Tengah




" Lampiran 1 -

Prakiraan Sifat Hujan pada Bulan September, Oktober dan November 2020 di Jawa Tengah

KRITERIA

Prakiraan Sifat Hujan Bulan September 2020

WILAYAH

Atas Normal
(AN)

Kota Tegal dan Magelang; sebagian besar wilayah Kab. Purworejo,
Magelang, Boyolali dan Klaten: sebagian wilayah Kab. Banjarnegara,
Sragen, Wonogiri dan Kendal; wilayah tenggara Kab. Semarang dan
Temanggung; wilayah selatan Kab. Sukoharjo; sebagian wilayah utara
Kab. Rembang; sebagian wilayah timur Kab. Purbalingga; sebagian
kecil wilayah Kab. Brebes, Batang, Kota Semarang, Jepara, Pati,
Grobogan, Wonosobo, Kebumen dan Karanganyar.

Normal
(N)

Kota Pekalongan; Salatiga dan Surakarta; Kab. Pemalang, Demak,
Kudus, Blora, Banyumas dan Cilacap; sebagian besar wilayah Kab.
Brebes, Tegal, Batang, Kota Semarang, Jepara, Pati, Rembang,
Grobogan, Temanggung, Wonosobo, Purbalingga, Kebumen dan
Karanganyar; sebagian wilayah Kab. Kendal, Semarang,
Banjarnegara, Magelang, Sukoharjo, Wonogiri dan Sragen; sebagian
wilayah barat Kab. Purworejo; sebagian kecil wilayah Kab. Boyolali
dan Klaten.

Bawah Normal

(BN)
Prakiraan Sifat Hujan Bulan Oktober 2020
KRITERIA |
Sebagian besar Kota
Magelang, Kab. Semarang, Boyolali, Rembang, Sragen, Karanganyar,
Sukoharjo dan Wonogiri; sebagian wilayah selatan Kab. Cilacap;
Atas Normal sebagian wilayah tenggara Kab. Kebumen; sebagian kecil Kab.
(AN) Banyumas; sebagian kecil wilayah barat laut Kab. Brebes; sebagian
kecil Kab. Purworejo; sebagian wilayah timur laut Kab. Batang;
sebagian kecil wilayah timur Kab. Jepara; sebagian kecil wilayah
selatan Kab. Demak; sebagian wilayah utara Kab. Kudus dan Pati.
Kota Tegal, Kota Pekalongan; Kab. Tegal, Pemalang, Pekalongan,
Purbalingga, Banjarnegara, Wonosobo dan Blora; sebagian besar Kota
Normal Surakarta, Kab. Cilacap, Brebes, Banyumas, Kebumen, Batang,
(N) Purworejo, Klaten, Grobogan, Demak, Jepara, Kudus; sebagian Kab.

Kendal, Temanggung, Magelang, Kota Salatiga, Kab. Semarang dan
Boyolali.

Bawah Normal
(BN)




Prakiraan Sifat Hujan Bulan November 2020

——

WILA
el g B L o TR

Atas Normal
(AN)

’I‘(Aot”a' I

i lagelang; sebagian besar wilayah Kab. Magelang, Klaten dan
onogiri; sebagian wilayah Kab. Kendal, Grobogan, Boyolali dan
K_aranganyar; sebagian wilayah barat Kota Semarang; sebagian
wilayah tenggara Kab. Sragen dan Temanggung; sebagian wilayah
selatalj Kab. Sukoharjo; sebagian wilayah barat daya Kab. Semarang;
sebagian kecil wilayah selatan Kab. Demak dan Kota Salatiga.

Normal (N)

Kota Tegal, Pekalongan dan Surakarta; Kab. Cilacap, Brebes, Tegal,
Banyumas, Kebumen, Purbalingga, Pemalang, Pekalongan,
Banjarnegara, Batang, Wonosobo, Purworejo, Kudus, Jepara, Pati,
Rembang dan Blora; sebagian besar wilayah Kota Semarang dan
Salatiga, Kab. Kendal, Semarang, Temanggung, Boyolali, Demak,
Grobogan, Sragen, Sukoharjo dan Karanganyar, sebagian wilayah
Kab. Magelang; sebagian wilayah timur Kab. Wonogiri; sebagian
wilayah utara Kab. Klaten.

Bawah Normal
(BN)




Lampiran 2 :

Prakiraan Curah Hujan Bulan September, Oktober dan November 2020

Prakiraan Curah Hujan Bulan September 2020

KRITERIA

WILAYAH

21-50 mm

Kota Tegal dan Surakarta; Kab. Rembang, Sukoharjo dan Klaten;
sebagian besar wilayah Kab. Jepara, Pati, Sragen dan Wonogiri;
sebagian wilayah Kab. Demak, Kudus, Blora dan Karanganyar; Kab.
Brebes, Tegal dan Pemalang bagian utara; wilayah barat laut Kab.
Pekalongan; sebagian kecil Kab. Boyolali.

51 -100 mm

Kota Semarang, Salatiga dan Magelang; Kab. Kendal, Grobogan,
Semarang, Kebumen dan Purworejo; sebagian besar wilayah Kab.
Temanggung, Wonosobo, dan Boyolali; sebagian wilayah Kab. Batang,
Demak, Kudus, Pati, Blora, Sragen, Karanganyar, Banjarnegara,
Banyumas dan Cilacap; Kab. Brebes dan Tegal bagian selatan;
sebagian wilayah utara Kab. Wonogiri; sebagian kecil wilayah Kab.
Pemalang, Pekalongan dan Jepara.

101 — 150 mm

Sebagian wilayah Kab. Banyumas, Purbalingga dan Banjarnegara;
Kab. Cilacap dan Pemalang bagian selatan; wilayah barat daya Kab.
Batang; sebagian wilayah barat Kab. Wonosobo; sebagian wilayah
selatan Kab. Pekalongan; sebagian kecil wilayah Kab. Temanggung.

151 — 200 mm

Sebagian wilayah selatan Kab. Pekalongan.

Prakiraan Curah Hujan Bulan Oktober 2020

51 -100 mm

Kota Tegal dan K sebagian besar wilayah Kab.
Jepara, dan Klaten; sebagian wilayah Kab. Pati, Rembang dan
Wonogiri; sebagian wilayah utara Kab. Brebes, Tegal, Pemalang,
Pekalongan dan Demak; sebagian wilayah barat laut Kab. Batang;
sebagian kecil wilayah utara Kab. Blora; sebagian kecil wilayah selatan
Kab. Boyolali.

101 — 150 mm

Kota Surakarta; sebagian besar Kab. Kudus dan Sukoharjo; sebagian
wilayah utara Kab. Brebes, Pemalang, Pekalongan, Batang, Demak;
sebagian wilayah tengah Kab. Tegal, sebagian Kab. Kendal,
Grobogan, Pati, Rembang, Blora, Boyolali, Sragen, Karanganyar dan
Wonogiri; sebagian sebagian kecil wilayah barat Kota Semarang.

151 — 200 mm

Kota Magelang dan Kota Salatiga; sebagian besar Kota Semarang,
Kab. Semarang dan Kab. Magelang; sebagian Kab. Brebes, Tegal,
Pemalang, Kendal, Demak, Grobogan, Blora, Sragen, Boyolali,
Karanganyar dan Purworejo, sebagian wilayah timur laut Kab.
Wonogiri; sebagian kecil wilayah selatan Kab. Kudus dan Pati;
sebagian kecil Kab. Pekalongan dan Batang.




201 - 300 mm

Sebagian besar Kab. Banyumas, Wonosobo dan Kebumen; sebagian
Kab. Cilacap, Banjarnegara, Temanggung dan Purworejo; sehagian
wilayah selatan Kab. Brebes, Tegal, Pemalang, Batang, sebagian
wilayah barat Kab. Magelang; sebagian kecil Kab. Pekalongan dan
Kendal.

301 — 400 mm

Sebagian besar Kab. Purbalingga; sebagian Kab. Banjarnegara dan
Kebumen: Kab. Pekalongan bagian selatan; sebagian wilayah barat
Kab. Wonosobo; wilayah tenggara Kab. Pemalang.

Prakiraan Curah Hujan Bulan November 2020

KRITERIA M ; WI L’AYA H

e

101 =150 mm

Kota Pekalor;géﬁ-;usebagia.n wilayah utara Kab. Pati dan 4Pemalang:
sebagian wilayah barat laut Kab. Brebes dan Batang; sebagian wilayah
timur laut Kab. Tegal dan Rembang; sebagian kecil wilayah utara Kab.

Pekalongan dan Jepara.

150 — 200 mm

Sebagian besar wilayah Kab. Pati Rembang dan Jepara; sebagian
wilayah Kab. Klaten dan Kendal: sebagian wilayah utara Kab. Brebes,
Tegal, Pemalang, Pekalongan, Batang, Demak dan Blora; sebagian

kecil wilayah selatan Kab. Boyolali.

201 — 300 mm

Kota Surakarta, Kab. Grobogan, Sukoharjo dan Kudus; sebagian besar
wilayah Kota Semarang dan Salatiga, Kab. Semarang, Kendal, Demak,
Blora, Boyolali, Klaten, Sragen dan Wonogiri; Kab. Brebes dan Tegal
bagian tengah; sebagian wilayah Kab. Pemalang, Pekalongan, Batang,
Jepara, Pati, Temanggung dan Magelang; sebagian kecil wilayah utara
Kota Magelang; sebagian kecil wilayah selatan Kab. Rembang.

301 — 400 mm

Sebagian besar wilayah kota Magelang, Kab. Cilacap, Temanggung
dan Purworejo; Kab. Brebes bagian selatan; Kab. Karanganyar bagian
timur: sebagian wilayah Kab. Banyumas, Magelang, Kebumen,
Semarang, Batang dan Pemalang; sebagian wilayah selatan Kota
Salatiga, Kab. Tegal dan Kendal; sebagian wilayah barat daya Kota
Semarang; sebagin wilayah tenggara Kab. Sragen; sebagian wilayah
utara Kab. Wonosobo; sebagian wilayah timur laut Kab. Wonogiri;
sebagian kecil wilayah Kab. Pekalongan dan Boyolali.

401 - 500 mm

Sebagian besar wilayah Kab. Kebumen dan Banyumas; sebagian
wilayah Kab. Cilacap, Purbalingga, Banjarnegara, Wonosobo,
Temanggung dan Purworejo;, sebagian wilayah selatan Kab.
Pemalang, Pekalongan dan Batang; sebagian wilayah barat Kab.

Magelang.

>500 mm

Sgbagian besar wilayah Kab. Banjarnegara dan Purbalingga; sebagian
wu!aya.h Kab. Wonqsobq; sebagian wilayah selatan Kab. Pekalongan
dan Cilacap; sebagian wilayah utara Kab. Kebumen dan Purworejo.
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